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Abstract - One effort to improve the quality of learning physics is by developing abilities in problem
solving. Problem solving abilities are complex cognitive activities using thought processes. For
students, by knowing problem solving abilities, they can do self-reflection and have learning motivation
to change for the better. For teachers, knowing students' abilities in problem solving can be used as a
guide for designing learning strategies and evaluations that are suitable for improving problem solving
skills. For this reason, it is necessary to identify problem solving abilities of high school students.
Methods of research data collection using tests and interviews. Tests for measuring problem solving
abilities are categorized as ill-structured problems and well-structured problems. The results showed
that students were better able to solve well-structured problems than ill-structured problems. The ability
of students to solve well-structured problems and ill-structured problems, most of them are included in
the category of novice and only a small proportion are categorized as expert. The novice and expert
characteristics based on the results of the study is described in detail in the part of discussion.

Keywords : Well-Structured Problems; IlI-Structured Problems; Problem Solving.

PENDAHULUAN Demikian juga dalam pembelajaran sains,
Kurikulum yang diterapkan di tujuan utamanya adalah mengantarkan siswa
Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013. pada penguasaan tentang konsep sains dan
Salah satu kompetensi yang menjadi meningkatkan  kemampuan  pemecahan
tuntutan kurikulum 2013 bertujuan untuk masalah (Duschl et al. 2007).
memenuhi kebutuhan masa depan dan Fisika adalah salah satu cabang llmu
menyongsong generasi emas Indonesia Pengetahuan Alam (IPA) atau sains yang
2045. Kompetensi tersebut telah ditetapkan mempelajari alam beserta fenomenanya.
dalam Standar Kompetensi Lulusan yang Proses pembelajaran fisika harus mampu
berbasis pada kompetensi abad 21. mengembangkan kemampuan intelektual.
Kualifikasi kemampuan Kurikulum 2013 Salah satu indikator dari perilaku intelektual
meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan adalah kemampuan dalam menyelesaikan
keterampilan.  Berdasarkan  kualifikasi masalah (Moustofa, 2003). Salah satu tujuan
kemampuan tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran fisika dalam Kurikulum 2013
penerapan Kurikulum 2013 pada Sekolah adalah menciptakan manusia yang dapat
Menengah Atas (SMA) menuntut siswa menyelesaikan masalah yang kompleks
untuk meningkatkan pengetahuan serta dengan cara menerapkan pengetahuan dan
mengembangkan  kemampuan  berpikir pemahaman pada situasi  sehari-hari
tingkat tinggi pada setiap mata pelajaran. (Kemdikbud, 2013). Konsep fisika yang
Salah satu upaya untuk mengembangkan dipelajari dengan proses menyelesaikan
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah masalah merupakan makna sesungguhnya
mengembangkan kemampuan belajar (Hoellwarth et al., 2005). Salah satu
menyelesaikan masalah (Kemdikbud, 2013). cara yang dapat ditempuh  untuk
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meningkatkan mutu pembelajaran fisika
adalah dengan mengintensifkan
pengembangan kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah fisika sebagai
pemeriksaan hasil belajar melalui proses-
proses sains dengan menggunakan metode
ilmiah (Sambada, 2012).

Kemampuan menyelesaikan masalah
merupakan aktivitas kognitif kompleks yang
melibatkan kemampuan tingkat tinggi,
diantaranya visualisasi, asosiasi, abstraksi,
manipulasi, penalaran, analisis, sistesis dan
generalisasi (Kirkley, 2003). Pengembangan
kemampuan menyelesaikan masalah pada
siswa menjadi tujuan utama oleh peneliti
maupun praktisi dalam pembelajaran sains
(Hsu et al., 2004; Jonassen, 2000). Siswa
harus memiliki kemampuan menyelesaikan
masalah agar mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan riil dalam kehidupan
sehari-hari (Walker & Lofton, 2003; Chin &
Chia, 2004). Untuk itu, dalam pembelajaran
fisika, guru harus merancang pembelajaran
yang mengarahkan siswa pada pencapaian
kemampuan penyelesaian masalah.

Beberapa  peneliti  menyarankan
penerapan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa (Barak, 2013;
Barak and Mesika, 2007; Gillies and Hynes,
2011; Gillies and Khan, 2008; Gog et al.,
2011; Hidayah et al., 2019; Salden et al.,
2010) serta penggunaan laboratorium virtual
(Sutarno et al, 2017; Gunawan et al, 2017)
agar pembelajaran dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah. Beberapa peneliti lain merancang
scaffolding  untuk  membantu  siswa
berkategori novice (Abdani et al., 2018; Ge
et al., 2005; Ge & Land, 2003; Bulu &
Pederson, 2010) agar memiliki kemampuan
menyelesaikan masalah yang baik. Dengan
banyaknya penelitian yang mengembangkan
penggunaan strategi pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan kemampuan
menyelesaikan masalah maka perlu adanya
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identifikasi kemampuan menyelesaikan
masalah pada siswa SMA dalam
pembelajaran fisika. Kemampuan

menyelesaikan masalah pada siswa SMA
perlu diketahui agar guru dapat memilih
strategi pembelajaran dan memberikan
bimbingan yang tepat dalam proses
pembelajaran.  Kirschner et al. (2006)
mengusulkan strategi pembelajaran yang
dapat digunakan untuk membantu siswa

dalam  mengembangkan  kemampuan
menyelesaikan masalah. Walaupun
demikian, guru harus  mendapatkan

informasi tentang karakteristik siswa agar
dapat merancang pembelajaran yang
berkualitas untuk memenuhi kebutuhan
siswa (Bennett, 2010; Isman, 2011). Dengan
mengetahui karakteristik siswa, guru dapat
memodifikasi strategi pembelajaran yang
tepat untuk mengembangkan kemampuan

menyelesaikan masalah (Harper, 2004).
Untuk itu perlu diketahui sejak awal
bagaimana kemampuan siswa dalam

menyelesaikan masalah sehingga strategi
pembelajaran yang dirancang guru sesuai
dengan karakteristik siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan
menyelesaikan masalah berstruktur jelas
(well-structured problems) dan masalah

berstruktur ~ tak  jelas  (ill-structured
problems) pada siswa SMA dalam
pembelajaran fisika. Well-structured

problems memiliki informasi yang cukup
dan tersedia strategi penyelesaiannya serta
umumnya hanya memiliki satu atau
beberapa jawaban yang benar. Sebaliknya,
ill-structured problems umumnya memiliki
berbagai kemungkinan jawaban yang benar
dan umumnya informasi yang disediakan
tidak lengkap (Clariana et al., 2013). IlI-
structured problems umumnya berupa
permasalahan yang sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari, di mana satu atau
beberapa aspek dari permasalahan tidak
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ditentukan dengan baik, tujuannya tidak
jelas, dan ada informasi yang tidak cukup
untuk menyelesaikannya (Ge & Land,
2004). Dengan mengetahui kemampuan
tersebut maka siswa dapat melakukan
instropeksi diri dan memiliki motivasi untuk
berubah menjadi lebih baik. Bagi guru,
penelitian ini dapat dijadikan referensi dan
pertimbangan dalam merancang strategi
pembelajaran yang dapat mengajarkan
kemampuan menyelesaikan masalah dan
sesuai dengan karakteristik siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dalam lima
tahapan, yaitu (1) menentukan daerah dan
subyek penelitian, (2) menyusun instrumen
penelitian, berupa soal wuraian untuk
mengukur  kemampuan  menyelesaikan
masalah, (3) melakukan tes kemampuan
menyelesaikan masalah, (4) analisis data dan
wawancara, dan (5) interpretasi hasil tes dan
penarikan kesimpulan.

Penelitian dilakukan di beberapa
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang ada di
kabupaten Jember. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X IPA sebanyak 164 siswa.
Penelitian dilaksanakan pada awal semester
gasal tahun 2018/2019.

Intrumen tes yang digunakan dalam
penelitian  adalah  tes  kemampuan
menyelesaikan masalah berupa soal uraian
jenis ill-structured problems dan well-
structured  problems.  Soal tersebut
diadaptasi dari beberapa soal yang ada di
buku karya Young and Freedman (2016) dan
buku karya Tipler and Mosca (2008). Soal
tersebut merupakan soal yang disajikan
dalam bentuk masalah tentang dinamika
gerak. Soal yang digunakan berupa soal
uraian berjumlah 4 soal dengan rincian 2
soal dengan tipe well-structured problems
dan 2 soal dengan tipe ill-structured
problems. Soal well-structured problems
sebanyak 2 butir, yaitu tentang penentuan
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gaya yang perlukan untuk memindahkan
benda menuju ketinggian tertentu, dan
tentang penentuan tegangan tali pada sistem
yang bergerak. Soal ill-structured problems
sebanyak 2 butir, yaitu tentang prinsip fisika
untuk pemasangan lampu gantung agar
tahan gempa dan prinsip fisika untuk
pemasangan sabuk pengaman pada mobil.
Wawancara dilakukan oleh peneliti
untuk mengkonfirmasi jawaban dari soal
yang telah diberikan siswa. Konfirmasi ini
dimaksudkan untuk mengetahui struktur
jawaban dan kompleksitas jawaban. Untuk
memperlancar dalam perolehan data saat
wawancara, peneliti menggunakan pedoman
wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan
yang digunakan untuk mengkonfirmasi
jawaban yang diberikan siswa saat tes.
Analisis kemampuan siswa dalam
menyelesaikan ill-structured problems dan
well-structured problems dilakukan dengan
cara menilai kemampuan siswa dengan

mengacu  pada indikator.  Indikator
kemampuan menyelesaikan masalah
meliputi mengenali masalah, merencanakan
strategi, = menerapkan  strategi, dan
mengevaluasi strategi. Penilaian setiap
indikator ~ mengacu  pada  pedoman
penskoran. Selanjutnya data dianalisis

dengan melakukan perhitungan persentase
nilai kemampuan menyelesaikan masalah
tiap kategori masalah  (ill-structured
problems dan well-structured problems) dan
tiap indikator penyelesaian masalah.
Indikator penyelesaian masalah yang diteliti
meliputi mengenali masalah, merencanakan
strategi, menerapkan strategi, dan evaluasi
(Sujarwanto, 2014). Indikator tersebut
merupakan tahapan yang harus dilakukan
oleh siswa saat menyelesaikan masalah.
Langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Data yang telah dianalisis selanjutnya
disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya
dilakukan interprestasi data. Interpretasi data
dilakukan untuk memaknai serangkaian data
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yang telah disajikan dengan menafsirkan
atau menjabarkan data yang telah disajikan.
Data-data kemampuan menyelesaikan ill-
structured problems dan well-structured
problems diterjemahkan menjadi
serangkaian kata dengan data pendukung
berupa hasil wawancara. Adapun tahapan
terakhir adalah menarik kesimpulan dari
hasil interpretasi kemampuan
menyelesaikan ill-structured problems dan
well-structured problems pada siswa SMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan menyelesaikan masalah
merupakan kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa agar siap menghadapi masalah riil
dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan
yang diajukan pada siswa dikategorikan ke
dalam dua jenis, yaitu well-structured
problems dan ill-structured problems.
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan ill-
structured problems dan well-structured
problems ditinjau berdasarkan tahapan
menyelesaikan masalah ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan problem solving tiap
indikator
Persentase Siswa

Katego Well-Structured 1I-Structured Problems
ri Problems
A B C D A B C D
Sangat 90,2 79,8 50,6 26,8 225 298 6.10 31,1
Baik 4 8 1 3 6 8 ' 0
. 243 225 475 21,3 195 176
Baik 7,32 4,88 9 6 6 4 1 s
17,0 256 323 231 164
Cukup 1,22 6,10 9,76 7 1 5 7 6
Kurang 0,00 244 1%9 122 366 488 4%’2 3,66
Sangat 61 610 366 oL 000 09 73 304
Kurang 1 8 9
A :indikator mengenali masalah
B :indikator merencanakan strategi
C :indikator menerapkan strategi
D :indikator evaluasi

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa
kemampuan sebagian besar siswa pada tiap
indikator menyelesaikan masalah untuk well-
structured problems sangat memuaskan. Hal
ini terlihat pada indikator mengenali
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masalah, dimana sebagian besar siswa
menunjukkan kemampuannya. Berdasarkan
analisis terhadap jawaban yang diberikan
siswa, diketahui bahwa sebagian besar siswa
mampu mengidentifikasi masalah
berdasarkan konsep dasar, mampu membuat
daftar besaran yang diketahui, dan
menentukan besaran yang ditanyakan.
Demikian juga pada indikator merencanakan
strategi, sebagian besar siswa memiliki
kemampuan dalam  memilih  strategi
penyelesaian masalah secara tepat. Sebagian
besar siswa juga mampu memvisualkan
permasalahan, baik dalam bentuk diagram
benda bebas maupun sketsa serta
menentukan persamaan yang tepat untuk
menyelesaikan masalah. Pada indikator
menerapkan strategi, sebagian besar siswa
mampu menerapkan strategi dengan baik dan
hanya sebagian kecil siswa saja yang belum
mampu menerapkan strategi dengan baik.
Sebagian besar siswa mampu dalam
mensubsitusi nilai besaran yang diketahui ke
persamaan matematis dan melakukan
perhitungan menggunakan persamaan yang
telah ditentukan. Sedikit berbeda untuk
kemampuan evaluasi, dimana sebagian siswa
mampu melakukan evaluasi dan sebagian
lainnya masih kurang mampu dalam
melakukan evaluasi. Hal ini menunjukkan
bahwa hanya sebagian siswa saja yang
melakukan pengecekan kembali terhadap
proses penyelesaian masalah yang telah
dilakukan dan kesesuaiannya dengan konsep
fisika.

Tabel 1 juga menyajikan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan ill-structured
problems. Terlihat bahwa kemampuan siswa
dalam menyelesaikan ill-structured
problems masih kurang memuaskan.
Berdasarkan analisis terhadap jawaban yang
diberikan siswa, diketahui bahwa sebagian
besar siswa kurang mampu menggunakan
kondisi yang dinyatakan dalam masalah
untuk menentukan konsep fisika yang
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relevan dan mengidentifikasi variabel yang
dicari. Sebagian besar siswa juga kurang
mampu dalam memvisualisasikan
permasalahan dari representasi verbal
menjadi representasi visual, membuat daftar
variabel yang diketahui dan tidak diketahui,
serta mengidentifikasi konsep dasar fisika
yang terkait dengan masalah. Siswa kurang
mampu dalam merencanakan solusi dengan
cara mengubah deskripsi fisika menjadi
representasi matematis serta melaksanakan
rencana  dengan  melakukan  operasi
matematis. Padahal siswa dituntut harus
menggabungkan prinsip dan konsep, di
samping itu siswa harus menyelesaikan
perhitungan dengan benar, runtut, dan
lengkap.

Kemampuan siswa dalam mengenali
masalah pada well-structured problems lebih
baik dibanding ill-structured problems.
Menurut wawancara dengan guru, Saat
menyelesaikan masalah fisika, siswa selalu
diajarkan untuk mengenali masalah, yaitu
membaca secara cermat dan
mengidentifikasi  masalah  berdasarkan
konsep fisika, membuat daftar besaran yang
diketahui dan yang tidak diketahui, serta
menentukan besaran-besaran fisika yang
ditanyakan.  Meskipun  guru  sudah
mengajarkan tentang mengenali masalah
namun dikarenakan komponen masalah yang
ditampilkan tidak lengkap sehingga siswa
kebingungan.

Kemampuan siswa dalam
merencanakan strategi pada saat
menyelesaikan well-structured problems
lebih baik daripada pada ill-structured
problems. Hal ini dikarenakan penyelesaian
ill-structured  problems  membutuhkan
kemampuan lebih kompleks daripada well-
structured problems. Menurut keterangan
siswa saat dilakukan wawancara, siswa tidak
terbiasa menuliskan strategi yang digunakan
sehingga kesulitan dalam merencanakan
strategi. Di samping itu, siswa terbiasa
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menghafalkan formulasi fisika sehingga
kesulitan dalam memaknai arti fisis dari
formulasi fisika tersebut. Hal ini didukung
dengan data hasil wawancara dengan guru
yang menyatakan bahwa siswa tidak terbiasa
menuliskan strategi yang akan digunakan
untuk menyelesaikan masalah. Siswa lebih
sering menghafal formulasi matematis dan
menghafal apa yang sudah diterima. Siswa
juga sering kesulitan ketika ada masalah
yang belum pernah mereka temui sebelumya
meskipun secara prinsip masalah tersebut
indentik.

Kemampuan siswa dalam menerapkan
strategi pada saat menyelesaikan well-
structured problems lebih baik daripada saat
menyelesaikan ill-structured  problems.
Berdasarkan data yang diperoleh, persentase
jumlah siswa yang mampu merencanakan
strategi lebih besar daripada persentase
jumlah siswa dalam menerapkan strategi,
baik pada ill-structured problems maupun
well-structured  problems. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun siswa
mampu merencanakan strategi dengan baik
namun belum tentu mampu menerapkan
strategi dengan baik. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian ~ sebelumnya  yang
menyatakan  bahwa  siswa  kesulitan
menuangkan ide ke dalam solusi yang tepat
(Noviatika et al., 2019). Berdasarkan analisis
yang dilakukan oleh peneliti bahwa masih
ada beberapa siswa yang salah konsep serta

masih lemah dalam kemampuan
matematisnya. Di samping itu, terdapat
beberapa siswa yang tidak biasa

menggambarkan diagram benda bebas saat
menyelesaikan masalah. Ada beberapa siswa
yang mampu menggunakan strategi secara
tepat namun mereka tidak menyelesaikan
masalah hingga tuntas. Sebagian siswa
langsung menggunakan formulasi matematis
untuk  menyelesaikan  masalah  yang
diberikan. Kondisi ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan



%

Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi (JPFT)

%’;FB Volume 6 No. 1 Juni 2020

bahwa beberapa siswa cenderung langsung
menggunakan formulasi matematis tanpa
disertai penggunaan representasi yang sesuai
sehingga sulit ditentukan apakah mereka
memiliki kemampuan pemecahan masalah
fisika yang baik (Supeno et al. 2018)
Kemampuan siswa dalam melakukan

evaluasi terhadap proses dan hasil
penyelesaian  well-structured  problems
maupun ill structured problems masih

kurang memuaskan. Berdasarkan analisis
dari  peneliti, beberapa siswa tidak
melakukan evaluasi. Beberapa siswa yang
mampu memilih konsep dengan tepat namun
mereka kurang teliti dalam pengerjaannya
sehingga hasil akhir yang diperoleh belum
benar. Ada beberapa siswa yang melakukan
penarikan kesimpulan namun kesimpulan
yang didapat tidak sesuai dengan maksud
dari  permasalahan  yang  diajukan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa,
mereka mengatakan bahwa tidak terbiasa
melakukan evaluasi untuk meninjau ulang
apakah proses yang dilakukan saat
menyelesaikan masalah sudah tepat. Padahal
siswa yang melakukan evaluasi dengan cara
meninjau kembali proses penyelesaian
masalah akan  memiliki  kemampuan
penyelesaian masalah yang baik (Lee, 2016).
Alternatif solusi yang dapat ditawarkan agar

siswa terbiasa mengevaluasi  proses
penyelesaian masalah adalah  dengan
aktivitas praktikum menggunakan

laboratorium virtual (Sutarno et al., 2017;
Gunawan et al., 2017) serta aktivitas
kolaboratif (Fitriyani et al., 2019).

Masalah yang diajukan kepada siswa
dibedakan menjadi dua macam, yaitu well-
structured problems dan ill-structured
problems. Secara umum kemampuan siswa
dalam  menyelesaikan  well-structured
problems dan ill-structured problems
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kemampuan menyelesaikan well dan
ill-structured problems.
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Persentase Jumlah Siswa (%)

Kategori Well -structured Il-structured
problems problems
Sangat Baik 58,53 6,09
Baik 21,95 35,97
Cukup 17,68 29,87
Kurang 1,82 25,60
Sangat 0 243
Kurang '

Berdasarkan data pada Tabel 2
nampak bahwa kemampuan menyelesaikan
well-structured problems lebih didominasi
pada kategori sangat baik. Hal ini berbeda
dengan data untuk kemampuan
menyelesaikan ill-structured  problems
dimana dominasi berada pada kategori baik,
cukup, dan kurang yang berarti bahwa hanya
sebagian kecil siswa yang memiliki
kemampuan yang baik dalam menyelesaikan
ill-structured problems.

Tingkat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu kelompok novice dan
kelompok expert. Berdasarkan analisis
terhadap hasil penyelesaian masalah,
diperoleh data bahwa siswa dalam kategori
expert mampu menerapkan konsep dan
prinsip dengan tepat, dapat menghubungkan
objek dan konsep dengan prinsip fisika,
dapat merepresentasikan suatu masalah
dengan terstruktur, dan dapat melakukan
evaluasi proses dan hasil penyelesaian
masalah dengan baik. Sedangkan pada
kategori novice, siswa kurang mampu
menerapkan konsep dan prinsip dengan
tepat, kurang mampu menghubungkan objek
dan konsep dengan prinsip fisika, kurang
mampu merepresentasikan suatu masalah
dengan terstruktur, dan tidak melakukan
evaluasi proses dan hasil penyelesaian
masalah dengan baik. Berdasarkan analisis
yang dilakukan oleh peneliti, kelompok
novice dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa tipe sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Macam-macam kelompok novice
Persentase Siswa

Kategori Well-structured ll-structured
problems problems
Cc 24.60 27.10
AC 6.09 3.00
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ABC 29,20 18,20
z 2,40 12,50
ABCD 37,50 (expert) 39,00 (expert)
A : siswa hanya mampu menerapkan konsep dan prinsip
B : siswa hanya mampu menghubungkan objek dan
konsep dengan prinsip fisika
C . siswa hanya dapat merepresentasikan masalah
dengan terstruktur
D . siswa hanya dapat melakukan evaluasi
AC : siswa hanya dapat melakukan indikator A dan C
ABC  :siswahanya dapat melakukan pada indikator A, B, dan
C
ABCD : siswa dapat melakukan semua indikator
z : siswa tidak dapat melakukan semua indikator

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa termasuk dalam
kategori novice dan hanya sebagian kecil
yang berkategori expert, baik untuk well-
structured problems maupun ill-structured
problems. Siswa dengan kategori expert
memiliki  beberapa kararteristik, yaitu
mampu menerapkan konsep dan prinsip
dengan tepat, dapat menghubungkan objek
dan konsep dengan prinsip fisika, dapat
merepresentasikan masalah dengan lengkap
dan benar, dan dapat melakukan evaluasi.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam
kategori expert memiliki keterampilan dan
pengetahuan kognitif maupun metakognitif
(Yousoof et al., 2006; Matlin, 2002; Glaser,
1999; Sternberg, 2006).

Siswa berkategori novice ada beberapa
kelompok kemampuan. Pada kelompok

pertama, siswa hanya mampu
merepresentasikan masalah. Pada kelompok
kedua, siswa hanya mampu

merepresentasikan masalah dan memilih
konsep dengan tepat. Pada kelompok ketiga,
siswa hanya mampu merepresentasikan
masalah, memilih konsep dengan tepat, dan
menghubungkan objek dan konsep dengan
prinsip fisika. Pada kelompok keempat,
yaitu siswa yang tidak dapat merepresentasi
masalah, tidak dapat memilih konsep fisika
yang sesuai dengan masalah, tidak dapat
menghubungkan objek dan konsep serta
prinsip fisika yang sesuai, dan tidak dapat
melakukan evaluasi proses dan hasil. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa
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pada kelompok novice hanya melihat
permukaan masalahnya, gagal dalam
menghubungkan objek dengan prinsip fisika
dan belum mampu mengetahui keseluruhan
unsur yang ada dalam masalah dan kesulitan
dalam menghadapi masalah yang kompleks
(Byun et al. 2014; Ge & Land 2004; Xie &
Bradshaw, 2008).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa: (1)
kemampuan siswa dalam  mengenali
masalah, merencanakan strategi, dan
menerapkan strategi pada well-structured
problems sebagian besar sudah sangat baik
sedangkan pada ill-structured problems
sebagian besar siswa masih  kurang
memuaskan; (2) kemampuan siswa dalam
melakukan evaluasi baik pada well-
structured problems maupun ill-structured
problems masih belum memuaskan; dan (3)
saat menyelesaikan well-structured
problems maupun ill-structured problems,
sebagian besar siswa masih berkategori
novice. Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
peneliti menyarankan agar guru
membiasakan siswa untuk menyelesaikan
well-structured problems dan ill-structured
problems. Guru  juga  diharapkan
menerapkan berbagai strategi pembelajaran
inovatif yang diarahkan pada peningkatan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah, seperti  penggunaan  model
pembelajaran yang tepat, pemberian
scaffolding, termasuk penggunaan teknologi
untuk pembelajaran. Salah satu teknologi
yang dapat diterapkan adalah penggunaan
laboratorium virtual.
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